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Abstrak 
Latar belakang:Kurangnya asupan gizi kronis, infeksi berulang, stimulasi tidak memadai, 

kemiskinan, rendahnya akses layanan kesehatan dan air bersih, serta pola asuh yang salah adalah 

faktor penyebab stunting. Pola asuh adalah cara orang tua mengasuh anak agar berperilaku sesuai 

dengan norma di masyarakat. Pola nutrisi adalah kebiasaan pemberian makan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi balita. Lokasi penelitian di Desa Sukorambi pada bulan Maret-April 2026. Tujuan: 

menganalisa hubungan pola asuh dan pola pemberian nutrisi dengan status gizi balita ( TB/U).  

Metode: Jenis penelitian adalah korelasi desain Case control menggunakan Purposive sampling. 53 

balita status gizi normal dan 53 balita status gizi stunting adalah populasi dalam penelitian. 

Instrumen penelitian adalah kuesioner Parenting Feeding Style menilai pola asuh dan Child feeding 
Quesionare menilai pola pemberian nutrisi. Analisa univariat dan bivariat dengan Uji Chi-Square 

untuk menganalisa hubungan antara pola asuh dan pola pemberian nutrisi dengan status gizi balita 

Hasil: penelitian menghasilkan p=0,003(<0,05), KK=0,339 (lemah) menandakan hubungan 

signifikan antara pola asuh dan status gizi, sedangkan pola pemberian nutrisi dengan p=0,006, KK 

= 0,256 ( lemah ) menunjukkan hubungan bermakna antara pola pemberian nutrisi dengan status 

gizi balita. Kesimpulan:. pola asuh dan pola pemberian nutrisi berhubungan dengan status gizi 

balita. Saran: orang tua memahami pola asuh dan pola pemberian nutrisi yang tepat untuk 

mendukung pertumbuhan balita. 
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